STUDI POPULASI DAN PENYEBARAN MANDAR BESAR (Porphyrio porphyrio) DI TAMAN WISATA ALAM DANAU RAWA TALIWANG

SKRIPSI


[image: LOGO-UNRAM-1]


Oleh
Zakir Rahman
C1L017103

PROGRAM STUDI KEHUTANAN
FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS MATARAM
2022
STUDI POPULASI DAN PENYEBARAN MANDAR BESAR (Porphyrio porphyrio) DI TAMAN WISATA ALAM DANAU RAWA TALIWANG


Oleh
Zakir Rahman
C1L017103







Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Sarajana Pada Program Studi Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Mataram




FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS MATARAM
2022
HALAMAN PENGESAHAN

Rencana Penelitian yang diajukan oleh:
Nama	:	Zakir Rahman
NIM	:	C1L017103
Program Studi	:	Kehutanan
Jurusan	:	Kehutanan
Judul Skripsi	:	Studi Populasi dan Penyebaran Mandar Besar (Porphyrio porphyrio) di Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang

Telah diterima sebagai salah satu syarat untuk melakukan penelitian. Rencana Penelitian tersebut telah diperiksa dan disetujui oleh dosen pembimbing.

Menyetujui:
Pembimbing Utama,				       Pembimbing Pendamping,
                                  
Maiser Syaputra, S. Hut., M.Si		       Kornelia Webliana, S.Hut., M.Sc
NIP. 19880524 201404 1 002		       	       NIP. 19890409 2015042 002

Mengetahui:

Ketua Jurusan					       Ketua Program Studi

                                                             
Dr. Andi Chairil Ichsan, S.Hut., M.Si		       Dr. Hairil Anwar S.Hut MP
NIP. 19831216 200812 1 003			       NIP. 19801102 200812 1 004
Tanggal Pengesahan: ___________________________________


 KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan yang maha pengasih lagi maha penyayang karena berkat rahmat dan karunia yang diberikanNya skripsi penelitian yang berjudul “Studi Populasi dan Penyebaran Mandar Besar (Porphyrio porphyrio) di Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang” dapat diselasaikan dengan baik. Dalam penulisan skripsi ini tidak terlepas dari arahan dan bantuan berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
1. Bapak Maiser Syaputra S.Hut, M,Si selaku dosen pembimbing utama yang telah membantu dalam memberikan bimbingan dan saran dalam penulisan proposal penelitian ini.
1. Ibu Kornelia Webliana, S.Hut, M.Sc selaku dosen pembimbing pendamping yang telah membantu dalam memberikan bimbingan dan saran dalam penulisan skripsi penelitian ini.
1. Pengelola kawasan Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang yang telah membantu baik dukungan moril ataupun materi sehingga memperlancar penyelesaian skripsi ini.
1. Keluarga yang telah membantu baik dukungan moril ataupun materi sehingga memperlancar penyelesaian  ini.
1. Teman-teman sejawat yang telah memotivasi dan memberikan dukungan dari awal hingga akhir hingga skripsi penelitian dapat terselesaikan.
Penulis menyadari skripsi penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu kritik dan saran pembaca sangat diperlukan demi kesempurnaan skripsi penelitian ini. Dengan adanya skripsi penelitian ini penulis berharap semoga dapat bermanfaat bagi pembaca dan penelitian selanjutnya.




DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL	ii
HALAMAN PENGESAHAN	iii
KATA PENGANT	iv
DAFTAR ISI	v
DAFTAR GAMBAR	vi
I. PENDAHULUAN	3
1.1.    Latar Belakang	3
1.2.    Tujuan Penelitian	4
1.3.    Manfaat Penelitian	4
II. TINJAUAN PUSTAKA	5
2.1.    Taksonomi	5
2.2.    Habitat	6
2.3.    Sebaran	6
2.4.    Populasi	7
2.5.    Status Konservasi dan Populasi	8
III. METODE PENELITIAN	10
3.1.    Waktu Dan Tempat	10
3.2.    Alat Dan Objek Penelitian	10
3.3.    Metode Pengambilan Data	10
3.3.1 Studi Litelatur	10
3.3.2 Wawancara	10
3.3.3 Observasi	11
3.4.    Penelitian Utama	11
3.4.1 Metode IPA	11
3.5.    Analisis Data	12
3.5.1 Analisis Deskriptif	12
3.5.2 Analisis kuantitatif	13
 IV. HASIL DAN PEMBAHASAN	15
4.1. Kondisi Umum Lokasi Penelitian	15
4.2. Kondisi Jalur Pengamatan	17
4.3. populasi dan jenis kelamin	21
4.4. Pola Sebaran	22
V. KESIMPULAN DAN SARAN	23
5.1. Kesimpulan	23
5.2. Saran	23
DAFTAR PUSTAKA	24


2


	
DAFTAR TABEL
Tabel	Halaman
4.1 Ukuran Populasi dan jenis kelamin Mandar Besar (Phorporio phorporio)	20
4.2 Waktu perjumpaan Mandar Besar (Phorporio phorporio)	22


















DAFTAR GAMBAR
Gambar	Halaman
2.1. Peta Kawasan TWA Danau Rawa Taliwang	14
3.1. Bentuk Plot dengan Metode IPA	11
[bookmark: _GoBack]4.1. Jalur pengamatan	19
4.2. Mandar Besar Mandar Besar Jantan dan Betina	21

















I. PENDAHULUAN
0. Latar Belakang
Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang berdasarkan pembagian wilayah hutan, terletak di wilayah RTK.76 Kecamatan Seteluk dan Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). sedangkan berdasarkan wilayah administrasi pengelolaan, Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang berada di bawah pengelolaan Seksi Konservasi Wilayah II Sumbawa Balai KSDA NTB. Secara administrasi pemerintahan kawasan Taman Wisata Alam ini termasuk ke dalam 3 (Tiga) wilayah pemerintahan desa yaitu Desa Meraran Kecamatan Taliwang, Desa Sampir dan Desa Seloto Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat (BKSDA NTB, 2011; Rizal dkk, 2008).
Taman wisata alam Danau Rawa Taliwang merupakan kawasan perairan terbuka yang didalamnya hidup dan berkembang berbagai jenis tumbuhan maupun satwa. Berbagai jenis tumbuhan dan satwa menggantungkan hidupnya pada keseimbangan ekosistem yang ada di danau tersebut. Tingginya keanekearagaman hayati makhluk hidup menjadikan kawasan ini sebagai kawasan pelestarian alam yang keberadaannya sangat penting, khususnya bagi spesies burung air.
Burung air merupakan jenis burung yang seluruh aktifitas hidupnya berkaitan dengan daerah perairan atau lahan basah (Elfidasari, 2007). Burung air (water fowl) dapat diartikan sebagai jenis burung yang secara ekologis keberadaannya bergantung pada lahan basah. Burung memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem yakni berperan sebagai komponen penyusun rantai makanan, termasuk di ekosistem perairan.  Burung adalah salah satu jenis satwa yang sangat terpengaruh keberadaannya akibat perubahan lingkungan. Hilangnya ekosistem perairan, menyebabkan hilangnya tempat bersarang, berlindung dan mencari makan berbagai jenis burung. 
Salah satu jenis burung air yang terdapat di Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang adalah Mandar besar (Porphyrio porphyrio). Satwa ini memiliki warna tubuh yang mencolok terdiri dari warna ungu kebiru-biruan dan kaki berwana merah. Saat ini data ekologi  Mandar Besar (Porphyrio porphyrio) meliputi jumlah populasi dan sebarannya di Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang belum tersedia, padahal data ekologi sangat berguna dalam penyusunan langkah kebijakan pengelolaan kawasan, oleh karena itu penelitian ini menjadi menarik untuk dilakukan.
0. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisa populasi Mandar besar (Porphyrio porphyrio) di kawasan Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang, meliputi jumlah, sex rasio dan struktur umur.
1. Mengetahui wilayah penyebaran Mandar besar (Porphyrio porphyrio) di kawasan Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang.

0. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan pengelola kawasan, khususnya dalam upaya konservasi spesies di kawasan Taman Wisata Alam Danau Rawa  Taliwang.
1. Menambah informasi dan data base mengenai ekologi Mandar besar  (Porphyrio porphyrio) sehingga berkontribusi dalam melengkapi literasi mengenai burung air.








II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Taksonomi Mandar Besar (Porphyrio porphyrio)
Berdasarkan IUCN Red List of Threatened Species (2018) klasifikasi dari ilmiah Mandar besar (Porphyrio porphyrio) adalah sebagai berikut 
Kingdom	: Anamalia
Filum		: Chordata
Kelas		: Aves
Ordo		: Gruiformes
Famili		: Rallidae
Genus		: Porphyrio
Spesies	: Porphyrio porphyrio
	Mandar besar merupakan kelompok burung yang mudah dikenali. Secara umum ciri yang dimiliki Mandar besar adalah ukuran tubuhnya mencapai 40 cm dan panjang kaki mencapai 41 cm. Mandar besar ini berarti fauna yang memiliki badan lebih besar dari pada burung Terkuak, satwa ini memiliki warna bulu yang mencolok terdiri dari warna kebiru-biruan dan kaki berwana merah. (MacKinnon et al., 2010).
Ukurannya yang besar (40 cm) dan suaranya yang keras seperyi Terkuak dan tidak terputus akan semakin membantu Anda menemukan burung ini. Suka keluar mencari makan berpasangan bahkan bisa jadi keluar bersama anak-anaknya. Warna dominannya adalah hitam kebiru-biruan dengan jengger berwarna kemerahan sampai ke paruh. (Winnasis et al., 2009). Mandar besar ini biasanya keluar mencari makan.
Untuk makannya sendiri, Mandar besar ini biasanya memakan serangga seperti serangga air dan larvanya ataupun hewan-hewan kecil lainnya. Selain itu Mandar besar ini suka makan jenis padi-padian dan tumbuhan air yang ada di sekitarnya. Keunikan Mandar besar ini selain warna kebiru-biruan terdapat bulu putih pada bagian bawah ekor dekat dengan pantatnya, dan keunikannya juga senang berkelahi dan saling mengejar pada waktu akan berbiak.
Mandar Besar (Porphyrio porphyrio) merupakan salah satu dari spesies yang tidak dilindungi di Indonesia  namun beberapa sub spesies burung Mandar Besar (Porphyrio porphyrio) di Eropa mengalami penurunan populasi karena mengeringnya lahan basah Secara umum, perburuan pada jenis ini juga masih kerap terjadi untuk diperdagangkan, sehingga hal tersebut menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup Mandar Besar (Porphyrio porphyrio).
2.2 Habitat
	Habitat merupakan suatu lingkungan tertentu dengan kondisi tertentu dimana suatu spesies atau komunitas hidup. Habitat yang baik akan mendukung perkembangbiakan organisme hidup di dalamnya secara normal. Habitat memiliki kapasitas tertentu untuk mendukung pertumbuhan populasi suatu organisme.  Burung hidup hampir di seluruh tipe habitat dan pada berbagai ketinggian tempat. Tipe habitat burung sangat berhubungan dengan kehidupan dan aktivitas hariannya seperti tempat untuk beristirahat, bertengger, aktivitas kawin, aktivitas makan, berlindung, dan bersarang (Syafrudin, 2011).
Habitat Mandar Besar (Porphyrio porphyrio) yang paling disukai yaitu habitat dengan tipe hutan yaitu hutan rawa, karena dapet memenuhi kebutuhan hidupnya antara lain tempat berteduh, tempat istirahat, tempat membuat sarang, dan juga tempat sumber makanan. (Azizah, 2011)
Makanan satwaliar dapat dibedakan atas: (1) buah, biji dan nektar, (2) rumput dan pucuk daun, semak belukar, serta (3) daging. Disamping berbagai macam burung, tupai dan kalong, juga jenis primata, makanannya banyak tergantung pada buah-buahan. Selama kelestarian hutan dapat dipertahankan, kelestarian spesies pemakan buah, biji dan nektar pun akan terjamin (Alikodra, 2010).
2.3.  Sebaran
	Beberapa burung tersebar di habitat yang mereka sukai karena burung sangat bergantung pada habitat yang spesifik, sehingga dengan memahami hubungan antara burung dengan habitatnya dapat membantu kegiatan konservasi, dalam beberapa kasus habitat dapat menjadi penentu penting untuk mengetahui persebaran burung. Habitat merupakan sumber daya dalam suatu area yang menjadi  tempat tinggal bagi makhluk hidup untuk bertahan hidup dan berproduksi (Widodo, 2015).
Mandar besar (Porphyrio porphyrio) di indonesia dikenal dengan burung jenis Terkuak dan Ayam-ayaman. Daerah penyebarannya meliputi Filipina, Indonesia, New Guinea, Australia, dan Salandia Baru. Sebagian besar anggota familli Rallidae adalah spesies kepulauan, berada di antaranya dikategorikan endemik, karena tingginya gangguan dari predator seperti ular serta adanya degradasi habitat akibat aktifitas manusia, Burung ini belum mengkhawatirkan. Namun, di daerah Minahasa jenis burung ini dijadikan salah satu jenis burung yang sering diburuh untuk dikonsumsi atau juga di perjual belikan. Lambey,(2013)
2.4 Populasi 
	Mandar Besar (Porphyrio porphyrio) biasanya ditemukan di area tebu, sawit dan juga persawahan, dengan jalan terbang yang rendah secara berpasangan untuk mencari makan di sekitar aliran air dan kemudian kembali bersembunya atau beristirahat di semak-semak serta menguluarkan suara khasnya. (Dewi dan Hidayat, 2017). Jumlah populasi yang kecil rentan terhadap efek genetik yang merugikan, seperti menurunnya keanekaragaman genetik karena tekanan silang, hilangnya sifat tertentu sehingga satwa mengalami penurunan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan iklim. Oleh karena itu, jenis Mandar Besar (Porphyrio porphyrio) ini juga perlu diperhatikan kelestariannya untuk menghindari resiko berkurangnya populasi atau bahkan resiko mengalami kepunahan.
Populasi merupakan kelompok organisme sejenis yang hidup dan berbiak pada daerah tertentu. Populasi tentu mempunyai karateristik yang membedakan dengan populasi-populasi lainnya. Karateristik yang dimiliki populasi antara lain densitas (kepadatan atau kerapatan), natalitas (angka kelahiran) mortalitas (angka kematian), laju kenaikan populasi, umur, perbandingan jenis kelamin, agregasi, dispersi (penyebaran), dan distribusi atau penyebaran intern (Indriyanto, 2017). Karakteristik suatu populasi dibentuk oleh interaksi-interaksi antara individu dengan lingkungannya baik dalam skala waktu ekologi maupun evolusioner, dan seleksi alam dapat merubah semua karakteristik tersebut.




















III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2021 – Februari 2022 berlokasi di kawasan Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang, Kecamatan Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat.
3.2 Alat dan Objek Penelitian
1. Alat Tulis
2. Binokular
3. GPS
4. Kamera
5. Tally sheet
Objek penelitian ini yaitu Mandar Besar (Porphyrio porphyrio) dikawasan Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang.
3.3 Metode Pengambilan Data
3.3.1 Studi literatur
Studi literatur digunakan sebagai acuan untuk mendapatkan data awal mengenai keberadaan spesies pada lokasi pengamatan berdasarkan hasil penelitian sebelumnya (Bismark, 2011). Peneliti akan mencari informasi atau data melalui buku, jurnal, data hasil penelitian sebelumnya dan sumber data lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 
3.3.2 Wawancara
Metode wawancara yang digunakan adalah indept interview. Wawancara indept interview adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan dengan cara tanya jawab secara mendalam sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara (Yusuf, 2014). Penentuan responden pada penelitian ini menggunakan kaidah key informan yang merupakan teknik penentuan sampel dengan responden yang memiliki informasi yang lengkap tentang suatu objek. Yang diwawancarai adalah  pihak atau orang yang mengetahui, memahami, atau terlibat didalam pengelolaan objek maupun kawasan penelitian.
Responden yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pihak yang mengetahui ataupun memahami Mandar besar (Porphyrio porphyrio) di Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang diantaranya yaitu kepala resort Danau Rawa Taliwang dan beberapa staf petugas Danau Rawa Taliwang. Wawancara yang dimaksud bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai lokasi keberadaan Mandar Besar (Porphyrio porphyrio) yang kemudian digunakan sebagai lokasi pengamatan serta utnuk memperoleh informasi umum lainnya mengenai kondisi umum lokasi pengamatan maupun objek pengamatan.
3.3.3 Observasi
Observasi yaitu metode pengambilan data secara langsung ke lapangan atau ditempat yang menjadi lokasi penelitian, hal ini dilakukan agar bisa mengetahui gambaran tempat dan objek yang akan diteliti (Sugiyono, 2014). Observasi dilakukan dengan cara menyisir secara menyeluruh lokasi penelitian.
3.4 Penelitian Utama
3.4.1 IPA (Indeks Poin Of Abudance)
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan metode IPA yang dimodifikasi. Metode IPA (Index Point of Abundannce) adalah metode pengamatan burung berdasarkan titik menggunakan satuan waktu dan lokasi tertentu (Bibby et al., 2000). Jalur pengamatan diletakkan secara teratur sepanjang 1 km pada habitat yang diteliti (Aryanti et al., 2018). Pada jalur tersebut, pengamat membuat titik pengamatan yang berbentuk lingkaran dengan radius 50 meter dari titik pusat lingkaran (Widodo, 2010), dengan 4 jalur pengamatan, dalam satu jalur terdapat 10  plot pengamatan. Waktu pengamatan di setiap titik memiliki durasi 30 menit (Kurniawan, 2016). pada pukul 06.00-11.00 WITA (Rusmendo, 2009)  dengan 3 kali pengulangan pada jalur yang telah ditentukan (Hidayat, 2017).
Teknik pengumpulan data yaitu burung dihitung pada lokasi pertamanya, sebelum bergerak secara alami atau bergerak akibat keberadaan pengamat. Selain itu burung yang terbang masuk ke dalam titik pengamatan ketika perhitungan berlangsung tidak akan dicatat (Bibby et al., 2000). Hal tersebut dilakukan untuk menghindari double counting ketika dilakukan perpindahan titik pengamatan. 
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Gambar 3.1  Bentuk Plot dengan Metode IPA
3.5 Analisis Data
	Jenis kelamin pada Mandar Besar (phorporio phorporio) dibedakan dari warna paruh pada Mandar Besar (phorporio phorporio) Yusran (2015). Yang dimna pada Mandar Besar (phorporio phorporio) jantan paruhnya berwarna merah terang sedangkan warna paruh Mandar Besar (phorporio phorporio) betinah berwarna merah gelap.
3.5.1 Analisis deskriptif
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif adalah analisis yang menghasilkan output data sampai pada taraf deskriptif, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah dipahami dan disimpulkan (Sugiyono, 2015). Analisis deskriptif ini digunakan untuk menjawab tujuan penelitian yang terkait dengan penelitian yang dilakukan.


3.5.2 Analisis kuantitatif
	Analisa kuantitatif dilakukan menggunakan instrument penelitian tertentu, analisis data kuantitatif bersifat kuantitatif/statistik, (Sugiyono, 2014).  Data yang akan di analisis secara kuantitatif yaitu Kepadatan Populasi dan Pola sebaran.
1. Kepadatan Populasi
Kepadatan populasi dihitung dengan menggunakan rumus (NRC, 1981) sebagai berikut:
D = ∑ ind/Ltot
Keterangan:
D	: Kepadatan
∑ ind	: Jumlah Individu ; dan
Ltot	: Luas Total Pengamatan.

Luas Satu Plot Pengamatan (area penelitian) diperoleh dari:
Ltot = π.r²
Keterangan:
Ltot	: Luas total satu plot pengamatan
π	: 3,14
r²	: Jari-jari lingkaran
2. Pola Sebaran
Perhitungan yang digunakan yakni perhitungan Indeks Morisita. Adapun langkah-langkah dalam menentukan indeks morisita (Krebs, 1989) sebagai berikut: 
1. Nilai indeks morisita (Id) 
id = 𝑛=(𝛴𝑥2− 𝛴𝑥)(𝛴𝑥)2− 𝛴𝑥) 
Keterangan : 
id 	= Derajat penyebaran Morisita 
n 	= Jumlah petak contoh/jalur 
Σx2 	= Jumlah kuadrat dari total individu suatu jenis pada suatu komunitas 
Σx 	= Jumlah total individu suatu jenis pada suatu komunitas 

2. Nilai Mu dan Mc 
Mu = 𝛴𝑥2 0,975−𝑛+𝑋𝑖(𝛴𝑥𝑖−1) 
Keterangan : 
Mu 		= Indeks Morisita untuk pola seragam (uniform) 
Σx2 0.975	= Nilai chi-square pada db (n-1), selang kepercayaan 97.5% 
Σxi 		= Jumlah individu dari suatu jenis pada petak ukur ke-i 
n 		= Jumlah petak contoh
Mc = 𝛴𝑥2 0,025−𝑛+𝑋𝑖(𝛴𝑥𝑖−1) 
Keterangan : 
Mc 		= Indeks Morisita untuk pola agregatif (clumped) 
Σx2 0.025 	= Nilai chi-square pada db (n-1), selang kepercayaan 2,5% 
Σxi 		= Jumlah individu dari suatu jenis pada petak ukur ke-i 
N		= Jumlah petak contoh 
3. Standar derajat morisita 
Jika Id ≥ Mc > 1, maka dihitung : 
Ip 	= 0,5+0,5(𝐼𝑑−𝑀𝑐𝑛−𝑀𝑐) 
Jika Mc > Id ≥ 1, maka dihitung : 
Ip 	= 0,5 (𝐼𝑑−1𝑀𝑐−1) 
Jika 1 ≥ Id >Mu, maka dihitung : 
Ip 	= -0,5 (𝐼𝑑−1𝑀𝑐−1) 
 Jika 1 > Mu > Id, maka dihitung : 
Ip 	= -0,5+0,5 (𝐼𝑑−𝑀𝑢𝑀𝑢) 
4. Menentukan pola sebaran berdasarkan nilai Ip 
a. Jika Ip < 0 maka pola sebarannya seragam. 
b. Jika Ip = 0 maka pola sebarannya acak. 
c. Jika Ip > 0 maka pola sebarannya mengelompok. 




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Kondisi Umum Lokasi Penelitian
Kawasan Taman Wisata Danau Rawa Taliwang memeiliki peran strategi secara ekologis karena kawasan Danau Rawa Taliwang merupakan daerah tangkapan air yang bersumber dari beberapa aliran sungai di Kabupaten Sumbawa Barat. Peran strategis tersebut dapat diketahui dari kemampuan Danau Rawa Taliwang yamg secara ekologi mampu memanimalisi terjadinya banjir di Kabupaten Sumbawa Barat. 
[image: ]
Gambar 1. Peta Kawasan TWA Danau Rawa Taliwang.
(sumber : BKSDA NTB, 2020)
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : 598/II/2009 tanggal 2 Oktober 2009 tentang penunjukan Kawasan Hutan dan konservasi Perairan di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Adapun luas dari Taman Wisata Danau Rawa Taliwang sebagai berikut : 
1. Luas  : 819,20 Ha
2. Panjang batas: 23.766,39 meter
3. Pal batas sebanyak : 224 buah
Taman Wisata Danau Rawa Taliwang juga memiliki potensi wisata alam dengan Genangan air yang cukup melimpah, sebagian besar area rawa ditumbuhi berbagai jenis tumbuhan air seperti lotus, serta terdapat juga burung-burung yang bertengger atau mencari makan di antara semak-semak yang menutupi permukaan air yang menjadikan kawasan ini memiliki daya tarik wisata yang cukup kompetitif.
Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang berlokasi di  Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang memiliki luas 819,20 Ha dan secara geografis terletak antara 116º 50’ 54” sd 116º 52’ 24” BT dan 08º 41’ 01” sd 08º 43’ 49” LS, sedangkan menurut administrasi pemerintahan Taman  Wisata Alam Danau Rawa Taliwang masuk kedalam 3 wilayah pemerintahan desa yaitu Desa Meraran Kecamatan Taliwang, Desa Sampir dan Desa Seloto Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat (BKSDA NTB, 2011; Rizal dkk, 2008).
Blok pengelolaan di Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang terdiri dari blok perlindungan, blok pemanfaatan, blok rehabilitasi dan blok tradisional. Blok perlindungan ditujukan untuk  perlindungan kawasan dari berbagai aktifitas serta memberi ruang bagi kawasan untu k tertata secara alami. Blok perlindungan di Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang dialokasikan memiliki luas 161,46 Ha. Blok pemanfaatan ditujukan untuk memfasilitasi atau menyediakan pelayanan kegiatan rekreasi dan pariwisata alam di dalam kawasan taman wisata alam. Blok pemanfaatan memiliki luas ± 323,74 Ha. Blok tradisional merupakan bagian dari kawasan yang diperuntukan untuk aktivitas masyarakat dan untuk kepentingan pemanfaatan tradisional oleh masyarakat secara turun temurun mempunyai ketergantungan dengan sumber daya alam. Blok  tradisional memiliki luas ± 228,6 Ha, dan Blok rehabilitasi merupakan bagian dari kawasan diperuntukkan untuk bagian kawasan yang mengalami kerusakan dan perlu dilakukan kegiatan pemulihan ekosistem. Blok rehabilitasi di Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang meiliki luas 105,4 Ha (P3E Bali Nusra, 2017).
Berdasarkan klasifikasi Schmidt and Ferguson, Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang memiliki tipe iklim E dengan nilai Q antara 100% - 167%. Iklim di kawasan ini dipengaruhi oleh angin muson tenggara yang bersifat kering dan angin muson barat yang bersifat basah. Musim kemarau terjadi pada musim angin timur yaitu dari bulan April sampai bulan September sedangkan musim hujan terjadi pada saat angin barat yaitu antara bulan Oktober sampai bulan Maret (P3E Bali Nusra, 2017). Kondisi iklim Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang secara umum tidak lepas dari kondisi iklim Kabupaten Sumbawa Barat (KSB) yang beriklim tropis dengan suhu rata-rata 5 (lima) tahun terakhir adalah 20,5˚C - 35,7˚C. Rata-rata curah hujan Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang adalah 1.575,2 mm.
Terdapat 3 (tiga) jenis tanah di Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang, yaitu aluvial coklat-kekelabuan seluas 2.183,680 ha (15,71%), aluvial kelabu tua seluas 1.213,66 ha (8,73%), dan kombinasi litosol mediteran coklat kemerahan dan mediteran coklat seluas 10.505,13 ha (75,56%) (P3E, 2017). Kondisi topografi disekitar Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang dibagi menjadi 5 (lima) kategori (mdpl) yaitu 0 – 100 mdpl; 100 – 250 mdpl; 250 – 500 m dpl; 500 – 750 mdpl; dan > 750 mdpl. Sebagian besar (40,24%) wilayah Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang berada pada ketinggian 0 – 100 mdpl. Hanya sebagian kecil wilayah (5,18%) berada pada ketinggian di atas 750 mdpl (P3E Bali Nusra, 2017).
Kawasan Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang merupakan perwakilan tipe ekosistem yang unik karena merupakan perpaduan ekosistem daratan dan perairan rawa. Saat ini, Kawasan Danau Rawa Taliwang menjadi ekosistem berbagai jenis tumbuhan air seperti Seroja/Lotus (Nelumbo nucifera), Apu-apu/Lesung (Salvinia molesta), Eceng Gondok (Eichornia crassipes) serta berbagai jenis rumput air. Pada ekosistem daratan akan ditemukan beberapa jenis tumbuhan antara lain Kesambi (Schleicera oleosa), Lamtoro (Leucaena glauca), Asam/Bageq (Tamarindus indicus), Beringin (Ficus benjamina), Waru (Hibiscus tiliaceus), Ketapang (Terminalia cattapa), Bidara laut (Zizipus sp), sedangkan pada perairan dapat ditemukan antara lain Ganggang Hijau (Hydrila sp), Eceng Gondok (Eichornia crassipes), Seroja/Lotus (Nelumbo nucifera), Kiambang (Salvinia molesta), Apu-apu (Pistia stratiotes), Petai air (Neptunia prostrate), Teratai Putih (Nymphaea alba), Kangkung (Ipomoea aquatic), Lidah Naga/Selada Bebek (Ottelia alismoides), Tetepok (Nymphoides indica), Turi Rawa (Sesbania sericea), Prumpung/Glagah (Phragmites karka), Ceratophyllum demersum, Uttricularia vulgaris, dan lain-lain. (BKSDA NTB, 2011; Rizal dkk, 2008).
	Tipe ekosistem yang unik dan khas membuat kawasan ini merupakan habitat berbagai jenis satwa liar dan surga bagi berbagai jenis burung air. Adapun berbagai jenis satwa liar yang hidup dan berkembangbiak pada kawasan tersebut antara lain yaitu Biawak (Varanus salvator), Ular (Phyton sp.), Katak Air (Rana sp.). Selain tumbuhan/flora, Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang juga merupakan habitat berbagai jenis burung dan herpetofauna (reptil dan amphibi), serta ikan. 
Aktivitas masyarakat secara umum di dalam kawasan meliputi memancing, menjaring ikan untuk kebutuhan sehari-hari dan terdapat juga masyarakat yang mencari akar  tanaman dan buah Teratai (Nymphaea alba). Masyarakat berkegiatan menggunakan perahu milik pribadi ataupun perahu yang di sewakan.
4.2 Kondisi Jalur Pengamatan
Penelitian ini menggunakan empat jalur pengamatan, jumlah dan penempatan jalur diperoleh berdasarkan hasil studi pendahuluan yang terdiri dari pengumpulan data pendukung, wawancara dan observasi. Keempat jalur merupakan jalur dengan potensi perjumpaan tinggi Mandar Besar (Porphyrio porphyrio) di Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang.
Jalur pertama terletak berdampingan dengan batas kawasan dan berada tidak jauh dari pemukiman warga yang biasa di sebut jalur Panyongo Beta, berada di antara blok perlindungan dan pemanfaatan, kondisi jalur berupa ekosistem rawa yang diakses menggunakan perahu, vegetasi alami yang umum dijumpai yaitu Eceng Gondok (Hydrilla sp), Bambu (Bambusoideae), Seroja/Lotus dan Apu-apu (Salvinia molesta). Kordinat awal jalur yaitu 8º 42’ 50.08”S dan 116º 51’ 19.40”E dengan ketinggian 30 sampai 33 mdpl. Jalur kedua memiliki vegetasi alami yang umum dijumpai yaitu Eceng Gondok (Hydrilla sp) dan Apu-apu (Salvinia molesta), sedangkan untuk vegetasi tanaman komersil yang umum dijumpai yaitu, Seroja/Lotus (Nelumbo nucifera). Kordinat awal jalur yaitu 8º 42’ 32.07”S dan 116º 51’53.42”E dengan ketinggian 26 sampai 32 mdpl. 
Jenis vegetasi alami yang umum dijumpai di jalur ketiga yaitu Eceng Gondok (Hydrilla sp) dan Apu-apu (Salvinia molesta), sedangkan untuk vegetasi tanaman komersil yang umum dijumpai yaitu Seroja/Lotus (Nelumbo nucifera). Kordinat awal jalur yaitu 8º 42’ 40.49”S dan 116º 51’ 12.27”E dengan ketinggian 26 sampai 31 mdpl. Pada jalur keempat vegetasi alami yang umum dijumpai sangat berbeda dengan jalur lainnya yaitu terdapat Eceng Gondok (Hydrilla sp), dan Apu-apu (Salvinia molesta), Ilalang (imperata cylindrical), serta Prumpung/Galagah (Pharagmites karka). Kordinat awal jalur yaitu 8º 42’27.02”S dan 116º 51’ 14.83”E dengan ketinggian 29 sampai 30 mdpl. Sedangkan untuk vegetasi tanaman komersil yang umum dijumpai yaitu Seroja/Lotus (Nelumbo nucifera). Untuk ketinggian tempat danau rawa taliwang berada pada ketinggian 7,5 m di atas permukaan laut dengan kedalaman perairan antara 0,70 m sampai dengan 3,5 m. Untuk kerapatan vegetasi di setiap jalur penelitian sangat rapat.
Pada jalur pengamatan terlihat berbagai jenis kegiatan masyarakat dan nelayan yang sedang memancing, menjaring ikan, dan ada juga masyarakat yang mencari akar dan Seroja/Lotus (Nelumbo nucifera). Kegiatan masyarakat sebagian juga bermata pencharian sebagai nelayan dengan menggunakan perahu kecil tanpa mesin milik pribadi ataupun perahu yang di sewakan. Untuk ciri-ciri khusus di jalur penelitian di kelilingi oleh gulma dengan keadaan air yang tenang. Jalur pengamatan dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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4.3. Populasi Mandar Besar (Porphyrio porphyrio)
Ukuran populasi diketahui dari penjumlahan seluruh individu yang dihitung di setiap jalur yang telah ditentukan, jumlah terbanyak dari seluruh pengulangan dianggap sebagai jumlah individu yang teramati dalam lokasi penelitian (Fachrul, 2008). Berdasarkan hasil pengamatan di keempat jalur ditemukan total 192 individu Mandar Besar (phorporio phorporio) yang terdapat pada Kawasan Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang dengan kepadatan 6,11 individu/Ha. Pada jalur pertama ditemukan 44 individu, pada jalur kedua ditemukan 51 individu, pada jalur ketiga ditemukan 46 individu, sedangkan pada jalur keempat ditemukan 51 individu. 
Diketahui jumlah individu tertinggi ditemukan pada jalur kedua dan ke empat dengan jumlah 51 individu Mandar Besar (phorporio phorporio) sedangkan jumlah terkecil pada jalur kedua dan ketiga dengan jumlah masing-masing 44 individu Mandar Besar (phorporio phorporio). Tingginya perjumpaan pada jalur kedua dan keempat diduga karena faktor lingkungan, berdasarkan hasil pengamatan diketahui kedua jalur ini minim akan aktivitas masyarakat sehingga ekosistemnya relatif masih terjaga. Menurut Partasasmita (2015), aktifitas manusia yang tinggi di dalam kawasan menjadi faktor penyebab terganggunya spesies burung, tidak menutup kemungkinan populasi Mandar Besar (phorporio phorporio) menjadi turun akibat keberadaan dan aktivitas manusia yang semakin tinggi di dalam kawasan. Keberadaan pemukiman, pertanian lahan kering, perkebunan dan lahan terbuka pada kawasan merupakan contoh aktivitas manusia yang dapat menyebabkan kerusakan habitat bagi burung air. Meirani (2018). Hasil perhitungan populasi Mandar Besar (phorporio phorporio) dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Ukuran Populasi Mandar Besar (Porphyrio porphyrio)
	No
	Jalur Pengamatan
	Tipe Hutan
	Formasi Hutan
	Jumlah Individu
	Sex Rasio

	1
	Jalur Panyongo Beta
	Hutan Rawa
	Rawa air tawar
	44
	22:22

	2
	Jalur Lamongke
	Hutan Rawa
	Rawa air tawar
	51
	26:25

	3
4
	Jalur kelepat
Jalur Olet Odee
	Hutan Rawa Hutan Rawa
	Rawa air tawar
Rawa air tawar
	46
51
	23:23
26:25

	
	
	
	Total
	192
	    97:95



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui juga bahwa perbandingan jumlah jantan dan betina pada Mandar Besar (Porphyrio porphyrio) cenderung 1:1. Hasil perbandingan jantan dan betina tersebut dapat dikatakan ideal. menurut (Lambey et.al.,2013). Mandar Besar (Porphyrio porphyrio) bersifat monogami. Jenis Mandar Besar (Porphyrio porphyrio) termasuk jenis burung monogami yaitu hanya memiliki satu pasangan dan pergerakannya hampir selalu dalam kelompok kecuali yang belum memiliki pasangan. Jantan pada Mandar Besar (phorporio phorporio) memiliki ciri-ciri paruh yang berwarna merah terang, sedangankan pada betina memiliki ciri-ciri paruh berwarna merah pudar atau tidak terang seperti Mandar Besar (phorporio phorporio) jantan.
Jika jumlah jantan lebih besar dari pada betinanya, maka akan terjadi persaingan yang ketat antara jantan dan betina mengakibatkan terlewatnya masa subur pada betina karena lamanya persaingan pada jantan. Sebaliknya, maka kemungkinan yang dapat terjadi adalah banyak jumlah individu betina yang tidak terkawini pada masa berbiaknya. Perbedaan Mandar Besar (phorporio phorporio) jantan dan betina di lokasi penelitian dapat di lihat pada Gambar 4.2.
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(a)	(b)
Gambar 4.2. Mandar Besar (phorporio phorporio) (a) Jantan Dan (b) Betina
Berdasarkan hasil pengamantan diketahui dari seluruh individu yang teramati merupakan individu remaja dan dewasa, sedangkan individu anakan tidak ditemukan hal ini diduga karena pengamatan dilakukan di luar musim berbiak. Pada saat menetas iris mata dan paruh Mandar Besar (phorporio phorporio) berwarna hitam, kemudian perlahan-lahan mulai mengalami perubahan warna dari umur 1 sampai 30 hari yaitu berangsur-angsur mengalami perubahan warna menjadi kecoklatan. Warna coklat tersebut terus berubah menjadi warna coklat tua sampai 60 hari, memasuki usia di atas 60 hari Mandar Besar (phorporio phorporio) telah menjadi remaja. Diduga warna iris mata dan paruh akan mengalami perubahan dan akhirnya semakin bertambah umur maka akan mengalami perubahan menjadi merah, perubahan warna iris mata dan paruh terjadi sejalan dengan bertambahnya umur. 
Hasil pengamatan menunjukan bahwa untuk membedakan individu remaja dan dewasa secara visual dilapangan cukup sulit karena secara morfologi remaja dan dewasa memiliki ukuran tubuh yang relatif sama. Ozaki (2009) menyatakan bahwa pada burung kelompok famili Rallidae memasuki fase remaja pertumbuhan bulu sesudah lahir sampai menjelang masa remaja, hampir sama dengan bulu burung dewasa, sehingga sangat sulit membedakan burung remaja dengan burung dewasa. 
Waktu perjumpaan pada Mandar Besar (phorporio phorporio) di lokasi penelitian berbeda di setiap jalurnya. Untuk jalur pertama waktu perjumpaan minimum pukul 06.10 WITA sedangkan waktu perjumpaan maksimum pukul 10.35 WITA. Pada jalur kedua waktu perjumpaan minimum pukul 06.24 WITA sedangkan waktu perjumpaan maksimum pukul 10.30 WITA. Pada jalur ketiga waktu perjumpaan minimum pukul 6.20 WITA sedangkan waktu perjumpaan maksimum pukul 10.35 WITA. Pada jalur keempat waktu perjumpaan minimum pukul 6.20 WITA sedangkan waktu perjumpaan maksimum pukul 10.55 WITA. Frekuensi perjumpaan tertinggi pada Mandar Besar ada pada pukul 06.30-10.00 WITA. Diduga waktu tersebut merupakan puncak jam aktif pada Mandar Besar untuk beraktivitas mencari makan atau berjrmur ataupun kejar-kejaran. Dapat di lihat di tabel 4.2.
Tabel 4.2 Waktu Perjumpaan Mandar Besar (phorporio phorporio).
	No
	Jalur Pengamatan
	Minimum Waktu Perjumpaan (WITA)
	Maksimum Waktu Perjumpaan (WITA)
	Periode Perjumpaan Tertinggi (WITA)

	1
	Jalur pertama
	06.10
	10.35
	06.30 – 07.00

	2
	Jalur kedua
	06.24
	10.30
	07.30– 08.00

	3
4
	Jalur ketiga
Jalur keempat 
	06.20
06.20
	10.35
10.55
	08.30 – 09.00
09.30 – 10.00



4.4. Pola Sebaran 
Individu dalam populasi dapat tersebar menurut tiga pola yaitu acak, seragam dan berkelompok (Putra et al., 2012). Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil analisis data pola sebaran Mandar Besar (phorporio phorporio) untuk jalur pertama menunjukan nilai Indeks Morisita sebesar -0,01. Untuk jalur kedua menunjukan nilai Indeks Morisita sebesar -0,04. Untuk jalur ketiga menunjukan nilai Indeks Morisita sebesar -0,08. Untuk jalur keempat menunjukan nilai Indeks Morisita sebesar -0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pola sebaran untuk Mandar Besar (Porphyrio porphyrio) yaitu Seragam di semua jalur. Penyebaran seragam ini terlihat pada saat Mandar Besar (Porphyrio porphyrio) mencari makan.
Pola sebaran seragam Mandar Besar (phorporio phorporio) diduga disebabkan karena meratanya sumber pakan di setiap lokasi penelitian. Mandar Besar (phorporio phorporio) memakan serangga seperti serangga air dan larva ataupun hewan-hewan kecil lainnya, selain itu Mandar Besar (phorporio phorporio) juga dapat makan jenis padi-padian dan tumbuhan-tumbuhan air. Saat mencari makan, biasanya kelompok kecil Mandar Besar (phorporio phorporio) ditemukan berdiam diri  pada semak semak yang rapat dan tinggi atau tersebar pada semak-semak yang ada di sekitar danau. Mandar Besar (Porphyrio porphyrio) biasanya tersebar di berbagai tempat yang di rasa sumber pakan untuk Mandar Besar (Porphyrio porphyrio) banyak, Mandar Besar (Porphyrio porphyrio) biasanya mengambil tempat di samping semak-semak yang tinggi dan di atas daun-daun Tonyong dan yang jarang di lewati oleh masyarakat atau nelayan.	
















V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 
0. Mandar Besar (phorporio phorporio) yang di temukan di lokasi penelitian berjumlah 192 individu dengan kepadatan 6,11 individu/Ha. Jalur dengan perjumpaan tertingi adalah jalur kedua dan ke empat yaitu sebanyak 51 individu dan jalur dengan perjumpaan terendah yaitu jalur pertama yaitu sebanyak 44 individu. Sex rasio pada Mandar Besar (phorporio phorporio) adalah 1:1.
0. Hasil perhitungan indeks morisita menunjukan nilai berkisar antara -0,08 hingga -0,01 pada setiap jalur yang artinya penyebaran Mandar Besar (phorporio phorporio) di lokasi penelitian seragam.
5.2. Saran 
Saran dari penelitian ini yaitu : 
1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, akan ada penelitian  selanjutnya mengenai strategi peningkatan populasi Mandar Besar (phorporio phorporio) semakin meningkat di kawasan Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang.
2. Perlu penelitian lebih lanjut dengan kajian yang lebih mendalam seperti perilaku dan reproduksi Mandar Besar (phorporio phorporio) dengan lokasi/jalur pengamatan yang berbeda pada Taman Wisata Alam Danau Rawa Taliwang. 
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LAMPIRAN












Lampiran 1. Persebaran Mandar Besar
	PLOT
	BLOK
	JUMLAH
	
	
	
	
	

	1
	P1
	6
	
	∑×
	∑×²
	∑×
	(∑×)²∑×

	2
	P2
	5
	
	6
	36
	828
	36672

	3
	P3
	9
	
	5
	25
	
	

	4
	P4
	4
	
	9
	81
	
	

	5
	P5
	5
	
	4
	16
	
	

	6
	P6
	3
	
	5
	25
	
	

	7
	P7
	4
	
	3
	9
	
	

	8
	P8
	3
	
	4
	16
	
	

	9
	P9
	2
	
	3
	9
	
	

	10
	P10
	3
	
	2
	4
	
	

	11
	P11
	4
	
	3
	9
	
	

	12
	P12
	6
	
	4
	16
	
	

	13
	P13
	9
	
	6
	36
	
	

	14
	P14
	5
	
	9
	81
	
	

	15
	P15
	5
	
	5
	25
	
	

	16
	P16
	6
	
	5
	25
	
	

	17
	P17
	4
	
	6
	36
	
	

	18
	P18
	4
	
	4
	16
	
	

	19
	P19
	3
	
	4
	16
	
	

	20
	P20
	5
	
	3
	9
	
	

	21
	P21
	3
	
	5
	25
	
	

	22
	P22
	5
	
	3
	9
	
	

	23
	P23
	5
	
	5
	25
	
	

	24
	P24
	6
	
	5
	25
	
	

	25
	P25
	5
	
	6
	36
	
	

	26
	P26
	6
	
	5
	25
	
	

	27
	P27
	5
	
	6
	36
	
	

	28
	P28
	3
	
	5
	25
	
	

	29
	P29
	4
	
	3
	9
	
	

	30
	P30
	4
	
	4
	16
	
	

	31
	P31
	6
	
	4
	16
	
	

	32
	P32
	5
	
	6
	36
	
	

	33
	P33
	9
	
	5
	25
	
	

	34
	P34
	5
	
	9
	81
	
	

	35
	P35
	5
	
	5
	25
	
	

	36
	P36
	4
	
	5
	25
	
	

	37
	P37
	5
	
	4
	16
	
	

	38
	P38
	5
	
	5
	25
	
	

	39
	P39
	4
	
	5
	25
	
	

	40
	P40
	3
	
	4
	16
	
	

	
	
	
	
	3
	9
	
	

	
	
	
	
	192
	1020
	
	



Lampiran 2. Jumlah perjrmpaan Mandar Besar dan Jenis kelamin
PLOT KE-1
	NO
	Hari ke-1
	J/B
	Hari ke-2
	J/B
	Hari ke-3
	J/B

	1
	6
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	2
	1

	2
	5
	3
	2
	6
	3
	3
	5
	3
	2

	3
	9
	5
	4
	5
	3
	2
	5
	3
	2

	4
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	2
	1

	5
	5
	3
	2
	5
	3
	2
	3
	2
	1

	6
	3
	2
	1
	2
	1
	1
	4
	2
	2

	7
	4
	2
	2
	3
	2
	1
	5
	3
	2

	8
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	4
	2
	2

	9
	2
	1
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1

	10
	3
	2
	1
	2
	1
	1
	3
	2
	1

	
	44
	36
	38


6:00-6:30
6:30-7:00
7:00-7:30
7:30-8:00
8:00-8:30
8:30-9:00
9:00-9:30
9:30-10:00
10:0010:30
10:30-11:00



PLOT KE-2
	NO
	Hari ke-1
	J/B
	Hari ke-2
	J/B
	Hari ke-3
	J/B

	1
	5
	3
	2
	4
	2
	2
	5
	3
	2

	2
	5
	3
	2
	6
	3
	3
	7
	4
	3

	3
	7
	4
	3
	9
	5
	4
	7
	4
	3

	4
	6
	3
	3
	5
	3
	2
	5
	3
	2

	5
	5
	3
	2
	5
	3
	2
	4
	2
	2

	6
	4
	2
	2
	6
	3
	3
	5
	3
	2

	7
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	4
	2
	2

	8
	3
	2
	1
	4
	2
	2
	3
	2
	1

	9
	5
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	2
	1

	10
	3
	2
	1
	5
	3
	2
	3
	2
	1

	
	47
	51
	46


6:00-6:30
6:30-7:00
7:00-7:30
7:30-8:00
8:00-8:30
8:30-9:00
9:00-9:30
9:30-10:00
10:0010:30
10:30-11:00



PLOT KE-3
	NO
	Hari ke-1
	J/B
	Hari ke-2
	J/B
	Hari ke-3
	J/B

	1
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	2
	 1

	2
	6
	3
	3
	5
	3
	2
	5
	3
	2

	3
	5
	3
	2
	4
	2
	2
	5
	3
	2

	4
	7
	4
	3
	6
	3
	3
	6
	3
	3

	5
	5
	3
	2
	5
	3
	2
	5
	3
	2

	6
	4
	2
	2
	5
	3
	2
	6
	3
	3

	7
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	5
	3
	2

	8
	3
	2
	1
	4
	2
	2
	3
	2
	1

	9
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	4
	2
	2

	10
	3
	2
	1
	4
	2
	2
	4
	2
	2

	
	45
	41
	46


6:00-6:30
6:30-7:00
7:00-7:30
7:30-8:00
8:00-8:30
8:30-9:00
9:00-9:30
9:30-10:00
10:0010:30
10:30-11:00
PLOT KE-4
	NO
	Hari ke-1
	J/B
	Hari ke-2
	J/B
	Hari ke-3
	J/B

	1
	6
	3
	3
	6
	3
	3
	5
	3
	2

	2
	5
	3
	2
	6
	3
	3
	4
	2
	2

	3
	9
	5
	4
	7
	4
	3
	9
	5
	4

	4
	5
	3
	2
	6
	3
	3
	6
	3
	3

	5
	5
	3
	2
	4
	2
	2
	4
	2
	2

	6
	4
	2
	2
	5
	3
	2
	4
	2
	2

	7
	5
	3
	2
	5
	3
	2
	5
	3
	2

	8
	5
	3
	2
	4
	2
	2
	3
	2
	2

	9
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	5
	3
	2

	10
	3
	2
	1
	4
	2
	2
	3
	3
	2

	
	51
	50
	48


6:00-6:30
6:30-7:00
7:00-7:30
7:30-8:00
8:00-8:30
8:30-9:00
9:00-9:30
9:30-10:00
10:0010:30
10:30-11:00



Lampiran 3. Foto Dekomentasi.
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